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Abstrak — Banyaknya UKM berpotensi dan unggul dalam memproduksi kain batik di Kabupaten Pemalang. Batik
merupakan produk yang berasal dari Indonesia dengan nilai tambah di bidang fashion yang ditingkatkan melalui kekuatan
budaya dan filosofi makna dari motifnya. Kabupaten Pemalang memiliki motif batik khas yang dikenal sebagai motif
batik Pemalangan, seperti Motif Rama Cantel, Motif Sidamukti, Motif Cempakamulya, Motif Dlorong Limaran, Motif
Kawung, Motif Gemek Setekem, Motif Kepedak, Motif Sawat Rante, dan Motif Parang Curiga. UKM Batik Arum
Cempaka adalah satu dari sekian UKM yang berpotensi meningkatkan produktivitas nya dalam produksi kain batik. UKM
ini terletak di RT 03 RW 04 Desa Cibelok, Kecamatan Taman, Kabupaten Pemalang. Salah satu kendala yang dihadapi
oleh UKM ini ialah media untuk mencolek kain batik yang sudah usang dan sangat rapuh. Media ini berupa meja yang
terbuat dari kayu dan sering dimakan rayap saat penyimpanan. Untuk menanggulangi permasalahan tersebut, maka
diberikan meja yang terbuat dari material hollow galvanis dengan struktur yang kuat dan memiliki daya tahan yang kuat
bila ditempatkan pada luar ruanga, dengan tampilan visual hitam doff pada bagian besi yang memberikan kesan siluet
produk yang menarik bagi pelihatnya. Dengan pemberian meja coletan hollow galvanis, diharapkan bisa menambah
produktivitas UKM Batik Arum Cempaka dan menambah pangsa pasar yang lebih luas dengan waktu yang lebih cepat
dari sebelumnya.

Kata kunci — Batik, Hollow Galvanis, Meja Coletan

l. PENDAHULUAN Batik merupakan produk yang berasal dari

Kabupaten Pemalang merupakan salah satu
kabupaten di Provinsi Jawa tengah yang terletak
di jalur Pantai Utara atau biasa disebu Pantura.
Salah satu program yang sedang digencarkan
oleh Kepala Bidang Koperasi, Usaha Mikro Kecil
dan Menengah, Perindustrian dan Perdagangan
Kabupaten Pemalang adalah peningkatan
kualitas produk batik yang diproduksi oleh IKM
Batik yang berada di Kabupaten Pemalang [1].

Tabel 1. Data Potensi Batik Kabupaten
Pemalang [1]

No. Nama Jumlah Target
Daerah IKM Pemasaran
(Unit)
1.  Petarukan 26 Jakarta
2. Taman 19 Pemalang
3. Comal 12 Pemalang
4.  Pemalang 7 Pemalang
5.  Ampelgading 15 Pemalang

bangsa Indonesia dengan nilai tambah fashion
yang dapat ditingkatkan melalui kekuatan budaya
yang terkandung dalam produk sehingga
memiliki nilai yang tinggi dalam pertumbuhan
perekonomian nasional [2]. Berbagai daerah
memiliki ciri khas dalam motif dan model yang
diterapkan untuk setiap produk batik nya, begitu
juga dengan batik yang berasal dari Kabupaten
Pemalang. Ciri khas Batik Pemalang terletak
pada motifnya digali dari kekayaan budaya jawa,
yang erat hubungannya dengan kebudayaan
daerah. Batik Pemalang mempunyai filosofi yang
dalam dan memiliki nilai seni yang tinggi dan
unik [3].

Salah satu usaha produksi batik yang berada di
Kabupaten Pemalang adalah UKM Batik Arum
Cempaka. UKM ini berlokasi di RT 03 RW 04
Desa Cibelok, Kecamatan Taman, Kabupaten
Pemalang. UKM Batik Arum Cempaka memiliki
rumah batik (workshop) di bagian depan rumah
dan rumah produksi di bagian belakang.
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Gambar 1. Batik Klasikan Motif Galaran Khas
Pemalang [4]

UKM ini berdiri pada tahun 2013 yang diinisiasi
oleh Ibu Siti Masrotin. Salah satu hambatan yang
dialami oleh UKM Batik Arum Cempaka ialah
pada bagian pewarnaan kain batik dengan ukuran
lebih dari 2,5 meter yang menghasilkan warna
tidak rata dan zat warna yang digunakan menjadi
lebih banyak (boros) jika dibandingkan dengan
ukuran kain yang lebih kecil yaitu 90 cm sampai
1,3 meter. Pewarnaan merupakan salah satu
proses produksi batik yang sangat berpengaruh
dalam nilai jual batik [5]. Apabila proses
pewarnaan tidak dilakukan secara maksimal dan
efisien, maka hal ini akan berpengaruh buruk
terhadap pendistribusian dan penjualan kain batik
tersebut. Selain itu, proses produksi motif dari
kain batik juga masih dilakukan di atas media
yang kurang mumpuni. Media tersebut adalah
meja yang terbuat dari kayu rapuh dan tidak tahan
lama akibat dimakan oleh rayap pada saat
penyimpanan meja. Sehingga, perlunya untuk
pembersihan meja colet terlebih dahulu sebelum
menggunakannya, dan membutuhkan waktu yang
cukup lama untuk pembersihan meja tersebut.
Untuk mengatasi  permasalahan  tersebut,
diperlukan meja dengan material modern yang
kuat dan berkualotas untuk proses pencoletan dan
atau pewarnaan kain yang lebih merata dengan
kualitas yang tetap terjaga. Meja tersebut adalah
meja yang terbuat dari Hollow Galvanized.

1. METODOLOGI

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini
adalah Participatory Action Research (Penelitian
Partisipasi) dimana mintra berupa UKM Batik
Arum Cempaka dan tim pengabdian masyarakat
dari Universitas Diponegoro secara bersama-
sama dilibatkan dalam penentuan jenis kegiatan
dan pelaksanaan kegiatan di  lapangan.
Pendekatan dengan  Participatory  Action

Research ini dimaksudkan untuk melihat,

mendengar, sekaligus memahami gejala sosial

yang ada di masyarakat. Participarory Action

Research ini memiliki cara pandang perencana

atau pembuat program kegiatan memandang

masyarakat atau kelompok sasaran sebagai
subjek, serta pendampingan  masyarakat
kelompok sasaran menempatkan posisi sebagai
insider atau bisa disebut dengan pihak yang
berada di dalam kelompok sasaran dan turut aktif

di dalam program kegiatan [6]. Adapun tahapan

dalam kegiatan ini adalah:

1. Persiapan
Kegiatan persiapan merupakan kegiatan
bersama antara tim dengan kelompok
sasaran untuk menetapkan jenis kegiatan
yang disusun berdasarkan hasil analisis
situasi awal yang disesuaikan dengan
permasalahan dan potensi yang ada di mitra
UKM Batik Arum Cempaka.

2. Pendampingan, Pelatihan, dan Penyuluhan
Kegiatan pendampingan, pelatihan, dan
penyuluhan dilakukan oleh Tim Pengabdian
Universitas Diponegoro untuk meningkatkan
kemampuan UKM Batik Arum Cempaka
dalam proses pewarnaan kain batik yang
lebih sesuai dan efisien dengan hasil
maksimal yang merata. Kegiatan
pendampingan ini dibantu oleh mahasiswa
S-1 sebagai sarana monitoring dan evaluasi
kegiatan sekaligus sebagai sarana untuk
mengasah hard-skill dan soft-skill untuk
mempersiapkan skill mahasiswa sebelum
masuk ke dunia kerja.

3. Pelaksanaan Program
Kegiatan pelaksanaan program ini meliputi
beberapa tahap, antara lain sebagai berikut:
a. ldentifikasi Masalah

Identifikasi masalah dilakukan dengan
narasumer  tim peneliti untuk
mendapatkan informasi yang akurat
dengan mitra terkait yaitu UKM Batik
Arum Cempaka. Metode yang digunakan
ialah mengumpulkan informasi melalui
wawancara dan juga observasi.
b. Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan dilakukan
menggunakan hasil wawancara dan
observasi yang dilakukan langsung ke
UKM Batik Arum Cempaka, sehingga
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kebutuhan yang harus diperlukan dapat
dipenuhi  berdasarkan potensi dan
permasalahan yang ada.

c. Penyusunan Program
Penyusunan program dilakukan dari
hasil analisis data secara kualitatif untuk
bisa mengetahui program apa yang cocok
untuk  mendukung keberlangsungan
program. Selain itu dalam penyusunan
program, juga dilihat dari akar
permasalahan (root cause) yang ada,
sehingga program ini bisa tepat sasaran
dan solutif.

d. Pelaksanaan Program
Pelaksanaan program meliputi: Pelatihan
dan Pendampingan Penggunaan Mesin
Feeder; dan Penyuluhan Intensif,
Komprehensif, dan Pendampingan.

I11.  HASIL DAN PEMBAHASAN

Kabupaten Pemalang merupakan salah satu
kabupaten yang berada di Provinsi Jawa Tengah
yang mempunyai luas wilayah sebesar 111530
Ha dengan 65,30% wilayah merupakan tanah
kering seluas 72836 Ha dan 34,7% merupakan
tanah persawahan seluas 38694 Ha [7].
Kabupaten Pemalang memiliki motif batik khas
yang dikenal sebagai motif batik Pemalangan,
seperti Motif Rama Cantel, Motif Sidamukti,
Motif Cempakamulya, Motif Dlorong Limaran,
Motif Kawung, Motif Gemek Setekem, Motif
Kepedak, Motif Sawat Rante, dan Motif Parang
Curiga [8]. Salah satu usaha yang berpotensi
unggul dalam pelestarian batik khas Pemalang
ialah UKM Batik Arum Cempaka. UKM ini
memiliki satu permasalahan terkait proses
pewarnaan dan pencoletan kain  batik.
Permasalahan utama nya adalah UKM ini masih
kesulitan melakukan proses pewarnaan saat
memproduksi kain yang ukurannya relatif besar
(yaitu kain yang berukuran lebih dari 2,5 meter).
Padahal proses pewarnaan ini sangat berpengaruh
terhadap minat pembeli kain batik yang ada.
Tingkat kesulitan tersendiri untuk mendapatkan
warna yang merata dirasakan oleh UKM ini,
karena teknologi yang digunakan memiliki fitur
yang terbatas. Selain itu, media yang digunakan
untuk mencolet kain batik pun masih kurang
mumpuni, yaitu meja yang terbuat dari kayu
rapun  dan mudah dimakan rayap saat

penyimpanan meja. Untuk mengurangi risiko
ketidakrataan dalam pewarnaan serta agar proses
pencoletan berjalan efisien, baik secara ekonomi
maupun teknologi, maka dibutuhkan meja atau
media yang terbuat dari material yang berkualitas.
Meja dibuat dengan material besi hollow
galvanized dengan struktur yang kuat dan
memiliki daya tahan yang kuat bila ditempatkan
pada luar ruanga, dengan tampilan visual hitam
doff pada bagian besi yang memberikan kesan
siluet produk yang menarik bagi pelihatnya [9].
Galvanis merupakan nama untuk pelapisan
dengan finishing yang terdiri dari 98% unsur
coating senyzink dan 2% lapisan unsur

aluminium. Lapisan coating pada meja ini dibuat
lebih tebal untuk menghindari karat pada bahan
galvanis [10].

Gambar 2. Pemberian Meja Coletan Berbahan
Hollow Galvanized ke Pihak Mitra UKM Batik
Arum Cempaka

Dengan demikian, produk kain batik yang
dibuat olen UKM Batik Arum Cempaka dapat
bertahan dan bersaing dengan produk batik
serupa serta menambah pangsa pasar yang lebih
luas karena proses produksinya menjadi lebih
cepat dari sebelumnya. Selain itu, pemberian
meja hollow galvanis ini diharapkan dapat
menambah produktivitas UKM Batik Arum
Cempaka agar mempunyai nilai ekonomi yang
tinggi.

IV. KESIMPULAN

Kabupaten Pemalang merupakan salah satu
kabupaten yang berada di Provinsi Jawa Tengah
dengan luas wilayah sebesar 111530 Ha. Salah
satu profesi yang ditekuni oleh warga Kabupaten
Pemalang ialah produsen kain batik yang
dibuktikan dengan banyaknya UKM berpotensi
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dan unggul dalam memproduksi kain batik. UKM
Batik Arum Cempaka adalah satu dari sekian
UKM yang berpotensi meningkatkan
produktivitas nya dalam produksi kain batik.
UKM ini terletak di RT 03 RW 04 Desa Cibelok,
Kecamatan Taman, Kabupaten Pemalang. Salah
satu kendala yang dihadapi oleh UKM ini ialah
media untuk mencolek kain batik yang sudah
usang dan sangat rapuh. Media ini berupa meja
yang terbuat dari kayu dan sering dimakan rayap
saat penyimpanan. Untuk menanggulangi
permasalahan tersebut, maka diberikan meja
yang terbuat dari material hollow galvanis
dengan struktur yang kuat dan memiliki daya
tahan yang kuat bila ditempatkan pada luar
ruanga, dengan tampilan visual hitam doff pada
bagian besi yang memberikan kesan siluet
produk yang menarik bagi pelihatnya. Dengan
pemberian meja coletan hollow galvanis,
diharapkan bisa menambah produktivitas UKM
Batik Arum Cempaka dan menambah pangsa
pasar yang lebih luas dengan waktu yang lebih
cepat dari sebelumnya.
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